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Abstract: Intra-curricular and extracurricular activities play a strategic role in shaping students’ character
and social competence amid the demands of modern education, which emphasize not only academic
achievement but also the strengthening of moral values, ethics, and social skills. This study aims to describe
the roles of intra-curricular and extracurricular activities in strengthening character and developing
students’ social competence at SMP IT Anak Sholeh Mataram. A qualitative approach with a descriptive
design was employed. The research participants included the school principal, vice principal for
curriculum, and vice principal for student affairs. Data were collected through observation and structured
interviews covering six aspects: character education, intra-curricular activities, extracurricular activities,
activity impacts, evaluation, and challenges and support. Data analysis followed the Miles and Huberman
model, involving data reduction, data display, and conclusion drawing. The findings indicate that intra-
curricular activities integrated with spiritual habituation, contextual learning, and active learning methods
effectively foster discipline, responsibility, and cooperation. Meanwhile, extracurricular activities such as
Scouting, Student Council, and Basic Leadership Training significantly contribute to the development of
leadership, empathy, social solidarity, and students’ interpersonal skills. The study concludes that the
systematic integration of intra-curricular and extracurricular activities, supported by continuous
evaluation, is effective in strengthening students’ character and social competence.

Keywords: student activities; intracurricular, extracurricular, character education, social competence.

Abstrak: Kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler memiliki peran strategis dalam membentuk karakter
dan kompetensi sosial siswa di tengah tuntutan pendidikan modern yang tidak hanya menekankan capaian
akademik, tetapi juga penguatan nilai moral, etika, dan keterampilan sosial. Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan peran kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler dalam penguatan karakter serta
pengembangan kompetensi sosial siswa di SMP IT Anak Sholeh Mataram. Penelitian menggunakan
pendekatan kualitatif dengan desain deskriptif. Subjek penelitian meliputi kepala sekolah, wakil kepala
sekolah bidang kurikulum, dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan. Teknik pengumpulan data
dilakukan melalui observasi dan wawancara terstruktur yang mencakup enam aspek, yaitu pendidikan
karakter, kegiatan intrakurikuler, kegiatan ekstrakurikuler, dampak kegiatan, evaluasi, serta tantangan dan
dukungan. Analisis data mengikuti model Miles dan Huberman melalui tahapan reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan intrakurikuler yang
terintegrasi dengan pembiasaan spiritual, pembelajaran kontekstual, dan metode pembelajaran aktif efektif
menanamkan nilai disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama. Sementara itu, kegiatan ekstrakurikuler seperti
Pramuka, OSIS, dan Latihan Dasar Kepemimpinan berkontribusi signifikan dalam menumbuhkan
kepemimpinan, empati, solidaritas sosial, serta keterampilan interpersonal siswa. Simpulan penelitian
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menegaskan bahwa integrasi kegiatan intra dan ekstrakurikuler yang dirancang secara sistematis dan
didukung evaluasi berkelanjutan efektif memperkuat karakter dan kompetensi sosial siswa.

Kata kunci: kegiatan siswa, intrakurikuler, ekstrakurikuler, pendidikan karakter, kompetensi sosial.

PENDAHULUAN
Kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler merupakan komponen penting dari

sistem pendidikan yang tidak hanya membahas aspek akademik tetapi juga aspek non-
akademik, seperti pengembangan karakter dan keterampilan sosial siswa. Intrakurikuler
merujuk pada kegiatan pendidikan formal yang terintegrasi ke dalam kurikulum sekolah
dan bertujuan untuk mencapai kemampuan akademik dan karakter yang baik (Eli
Masnawati et al., 2023). Ekstrakurikuler merujuk pada kegiatan di luar pendidikan formal
yang memberi siswa ruang untuk mengembangkan bakat, minat, dan keterampilan sosial
yang tidak diajarkan di dalam kelas. Penelitian menunjukkan bahwa program
ekstrakurikuler sangat penting untuk meningkatkan sifat-sifat karakter siswa. Ciri-ciri
karakter tersebut meliputi disiplin, tanggung jawab, dan kerja sama tim di antara para
siswa (Rizkyka et al., 2024). Dengan demikian, interaksi sosial yang intens dalam
kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan perkembangan sosial siswa secara
keseluruhan. Kajian pendidikan lebih lanjut menunjukkan bahwa integrasi kedua aktivitas
ini memiliki dampak yang signifikan terhadap pembangunan siswa (Barokah et al., 2024).
Karakter siswa mencakup prinsip-prinsip moral, prinsip etika, dan perilaku yang
mendukung kontribusi positif terhadap kehidupan sehari-hari masyarakat. Kegiatan
sekolah seperti ekstrakurikuler pramuka, seni, dan klub sosial telah terbukti berkontribusi
pada pengembangan sifat karakter positif, seperti pendidikan sosial dan kepemimpinan
(Salima, 2024). Di banyak sekolah, hal ini menunjukkan bahwa partisipasi siswa dalam
kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan sifat-sifat karakter siswa. Sifat-sifat
karakter tersebut meliputi disiplin, kepercayaan diri, dan rasa tanggung jawab. Di dukung
oleh penelitian yang menunjukkan bagaimana aktivitas ekstrakurikuler berkontribusi
pada pengembangan sifat karakter seperti kerja tim dan tanggung jawab (Rahmayani &
Ramadan, 2021). Selain itu, proses pembelajaran intrakurikuler yang menggabungkan
ciri-ciri karakter ke dalam materi pendidikan juga membantu dalam pengembangan ciri-
ciri karakter secara sistematis. Penguatan nilai karakter melalui dua jenis kegiatan ini
merupakan fokus penting dalam pendidikan karakter di sekolah (Barokah et al., 2024).
Beberapa penelitian empiris menemukan bahwa kegiatan ekstrakurikuler terbukti

efektif dalam mendukung pembentukan karakter siswa di sekolah. Banyak penelitian
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menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler memiliki dampak positif terhadap disiplin
diri, kejujuran, dan kerja tim siswa (Rahayu & Dong, 2023). Penelitian menunjukkan
bahwa partisipasi siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler dapat memperkuat ikatan sosial
mereka satu sama lain. Kajian tentang program juga menyoroti kemungkinan peningkatan
akhlak mulia dan sifat-sifat karakter melalui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di
sekolah (Qadrianti et al., 2025). Selain itu, partisipasi siswa dalam berbagai kegiatan
ekstrakurikuler dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kemampuan kerja tim mereka
(Andayani, 2025). Berbagai kegiatan ekstrakurikuler dapat meningkatkan kepercayaan
diri dan kemampuan kerja tim siswa (Barokah et al., 2024). Beberapa kajian sastra
menegaskan bahwa pengembangan karakter yang terintegrasi melalui kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler dapat meningkatkan efektivitas pendidikan karakter
secara komprehensif (Manda et al., 2025).

Dalam konteks pendidikan, kompetensi sosial dipahami sebagai kemampuan
siswa untuk berinteraksi secara efektif dan harmonis serta beradaptasi dengan berbagai
situasi sosial melalui penguasaan keterampilan komunikasi interpersonal, kerja sama,
empati dan kepedulian sosial, kemampuan beradaptasi, pengendalian diri dan
penyelesaian konflik, serta kepemimpinan dan tanggung jawab sosial, yang diukur
melalui observasi dan wawancara guna memberikan gambaran komprehensif mengenai
dampak partisipasi siswa dalam kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler terhadap
perkembangan aspek sosial peserta didik. Keikutsertaan siswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler berperan penting dalam mengembangkan keterampilan interpersonal dan
kemampuan beradaptasi (Rahayu & Dong, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa
kegiatan sosial seperti Palang Merah Remaja dan Pramuka meningkatkan keterampilan
sosial dan kerja tim siswa (Salima, 2024). Penelitian lain menunjukkan bahwa
keterampilan sosial seperti komunikasi, kerja tim, dan penyelesaian konflik meningkat
seiring dengan partisipasi siswa dalam berbagai kegiatan ekstrakurikuler di sekolah
(Barokah et al., 2024). Temuan penelitian menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran
yang terstruktur memungkinkan siswa berinteraksi dalam konteks sosial yang
mendukung. Lingkungan pembelajaran yang terstruktur memungkinkan siswa untuk
berinteraksi dalam konteks sosial yang mendukung (Andayani, 2025). Selain itu, analisis

sastra mengungkapkan adanya hubungan positif antara kegiatan ekstrakurikuler dan
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pengembangan keterampilan sosial siswa ketika dibimbing oleh guru dan teman sekelas
(Edenia et al., 2025).

Adapun kebaruan penelitian ini terletak pada pengkajian terpadu antara kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler dalam satu kerangka analisis yang komprehensif,
dengan menekankan keterkaitan sistematis antara pembiasaan pembelajaran di kelas dan
pengalaman sosial siswa di luar kelas. Berbeda dari penelitian sebelumnya yang
umumnya memfokuskan salah satu jenis kegiatan secara terpisah, penelitian ini
menyoroti sinergi kedua aktivitas tersebut serta melibatkan perspektif manajemen
sekolah melalui informan kunci, sehingga menghasilkan gambaran empiris yang lebih
holistik mengenai penguatan karakter dan kompetensi sosial siswa di tingkat SMP
berbasis Islam terpadu.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana aktivitas
intrakurikuler dan ekstrakurikuler memengaruhi keterampilan sosial dan perkembangan
karakter siswa dalam lingkungan sekolah. Selain itu, penelitian ini bertujuan untuk
menilai bagaimana kedua jenis aktivitas tersebut berkontribusi terhadap pengembangan
sikap, nilai, dan keterampilan sosial siswa. Salah satu keuntungan dari penelitian ini
adalah memberikan pengetahuan empiris kepada pendidik dan administrator sekolah.
Pengetahuan tersebut berkaitan dengan cara mengintegrasikan kegiatan sekolah ke dalam
pengembangan keterampilan sosial dan karakter siswa. Diharapkan hasil penelitian ini
dapat menjadi dasar bagi kebijakan sekolah dalam menerapkan program pembelajaran
holistik. Hasil penelitian ini juga diharapkan menjadi acuan dalam penerapan kebijakan
pendidikan di sekolah. Studi ini menawarkan rekomendasi untuk mengembangkan
praktik pendidikan karakter yang efektif melalui kegiatan yang terstruktur dengan baik di

dalam maupun di luar kelas.

METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metodologi deskriptif

dengan tujuan untuk memahami bagaimana aktivitas intrakurikuler dan ekstrakurikuler
memengaruhi keterampilan sosial dan perkembangan karakter siswa di lingkungan
sekolah. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan peneliti untuk secara menyeluruh
memeriksa makna, proses, dan pokok bahasan studi berdasarkan keadaan nyata di
lapangan. Subjek penelitian ini terdiri dari kepala sekolah (KS), wakil kepala sekolah
bidang kurikulum (WK), dan wakil kepala sekolah bidang kesiswaan (WS). Individu-
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individu ini dipilih karena peran strategis mereka dalam merencanakan dan melaksanakan
kegiatan sekolah.

Lembar observasi dan pedoman wawancara digunakan sebagai instrumen
penelitian. Lembar observasi digunakan untuk menilai fasilitas sekolah, kondisi kelas,
dan pelaksanaan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Di sisi lain, wawancara
dilakukan dengan menggunakan seperangkat 12 pertanyaan yang dibagi menjadi enam
kategori, yaitu pendidikan karakter dan implementasinya, kegiatan intrakurikuler,
kegiatan ekstrakurikuler, dampak kegiatan, evaluasi kegiatan, serta tantangan dan
dukungan dalam pengembangan karakter dan kompetensi sosial.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini didasarkan pada model
Miles dan Huberman, yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, analisis data, dan
penarikan kesimpulan. Data yang dikumpulkan melalui observasi dan wawancara
dianalisis dengan memilih dan memfokuskan pada data yang relevan dengan tujuan
penelitian. Data kemudian disajikan dalam format naratif deskriptif untuk memudahkan
pemahaman, dan pada akhirnya kesimpulan ditentukan berdasarkan pola dan temuan

yang muncul dari hasil analisis data.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana aktivitas
intrakurikuler dan ekstrakurikuler memengaruhi keterampilan sosial dan perkembangan
karakter siswa dalam lingkungan sekolah. Adapun hasil penelitian ini diuraikan sebagai
berikut.
Pemahaman Sekolah terhadap Pendidikan Karakter dan Kompetensi Sosial Siswa

Pendidikan karakter dan kompetensi siswa dalam konteks persekolahan dipahami
sebagai jenis pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan ciri-ciri karakter secara
terintegrasi dalam proses pembelajaran. Kepala sekolah menekankan bahwa pendidikan
karakter tidak hanya berfokus pada konten akademik, tetapi juga memberi siswa
kesempatan untuk mengembangkan kedisiplinan, kejujuran, dan kemampuan berinteraksi
dengan orang lain. Sekolah mengintegrasikan prinsip-prinsip tersebut ke dalam semua
kegiatan pembelajaran sehingga siswa dapat menerapkannya secara praktis dalam
kehidupan sehari-hari mereka.

Sekolah menerapkan pendidikan karakter melalui pengajaran di kelas atau melalui

kegiatan ekstrakurikuler yang terstruktur. Berdasarkan hasil wawancara KS mengatakan
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bahwa guru mengintegrasikan karakter ke dalam kurikulum dan metode pengajaran
sehingga siswa tidak hanya memahami konsep secara kognitif, tetapi juga mengalami
proses pengembangan karakter secara alami. Selain itu, sekolah juga memfasilitasi
kegiatan pembelajaran berbasis pengalaman, seperti kegiatan sekolah di luar ruangan,
yang memungkinkan siswa untuk belajar melalui interaksi, kerja tim, dan tanggung jawab
dalam situasi dunia nyata.

Saat ini, sekolah menggunakan metode pengajaran yang relevan dengan
kebutuhan siswa, seperti Pembelajaran Sosial Emosional (PSE). Pendekatan ini berfokus
pada peningkatan kemampuan siswa dalam mengelola emosi, membangun kerja tim, dan
menghargai perbedaan. Melalui penerapan PSE, sekolah bertujuan untuk
mengembangkan siswa yang tidak hanya berbakat secara akademis, tetapi juga memiliki
keterampilan sosial yang baik sebagai anggota masyarakat.

Ciri-ciri karakter yang harus diprioritaskan untuk dikembangkan melalui kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler adalah ciri-ciri yang mendukung peran peserta didik
sebagai makhluk sosial dalam kehidupan sehari-hari di masyarakat. Kepala sekolah
menjelaskan bahwa sekolah menekankan pentingnya interaksi sosial, tanggung jawab,
dan kesadaran terhadap lingkungan sekitar. Sekolah menggunakan berbagai kegiatan
pendidikan untuk mengajarkan prinsip-prinsip tersebut agar siswa mampu berpartisipasi
dalam tugas-tugas sosial dengan penuh tanggung jawab dan kesadaran. Oleh karena itu,
pendidikan karakter tidak hanya mendorong pertumbuhan individu, tetapi juga
memberikan kemampuan kepada siswa untuk berinteraksi secara positif dengan
masyarakat. Sekolah memahami bahwa karakter dan perilaku sosial adalah dua aspek
yang seringkali saling terkait dan tidak dapat diabaikan dalam proses pendidikan. Sekolah
mengintegrasikan pendidikan karakter ke dalam kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler. Guru memastikan bahwa siswa menerima pengajaran yang relevan
dengan kehidupan sehari-hari mereka. Melalui pendekatan ini, sekolah bertujuan untuk
mengembangkan karakter siswa secara optimal melalui partisipasi aktif dalam berbagai
kegiatan pembelajaran sosial dan kontekstual.

Selain itu, sekolah memprioritaskan pengembangan karakter sebagai komponen
penting dalam mengembangkan rasa harga diri siswa. Kepala sekolah menjelaskan bahwa
pembentukan karakter seharusnya tidak hanya berfokus pada aspek ritual, tetapi juga pada

akhlak, lisan, dan perilaku siswa dalam kehidupan sehari-hari. Untuk memungkinkan

66 https://permatamandalika.com/index.php/khd



Jurnal KHD: https://permatamandalika.com/index.php/khd Syaharuddin, et al.

siswa mengembangkan hubungan positif dengan Tuhan dan diri mereka sendiri, sekolah
menumbuhkan keseimbangan antara hablum minallah dan hablum minannas. Dengan
fokus pada pengembangan diri, peningkatan kemampuan, dan pengabdian kepada
masyarakat, sekolah bertujuan untuk menciptakan siswa yang sehat, berempati, dan

bermanfaat bagi lingkungan sekitar. Cuplikan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 1.

Gambar 1. Kegiatan Outing Class

Implementasi Pendidikan Karakter melalui Kegiatan Intrakurikuler

Kegiatan pendidikan di dalam kelas diintegrasikan untuk meningkatkan karakter
keagamaan dan keterampilan sosial siswa. Sejak siswa memasuki lingkungan sekolah,
sekolah mengembangkan karakter Islami melalui kegiatan Imtaq pagi sebagai praktik
spiritual. Dengan menjadikan kegiatan pagi sebagai pembiasaan spiritual, sekolah
menanamkan nilai-nilai keagamaan secara konsisten kepada siswa. Hal ini sesuai dengan
informasi dari WK guru mendorong siswa untuk melaksanakan ibadah secara mandiri,
seperti salat Duha dan zikir Al-Ma’tsurat pada pagi dan sore hari secara rutin selama
tahun ajaran, sehingga kegiatan-kegiatan tersebut menjadi kebutuhan pribadi siswa
setelah lulus. Untuk menumbuhkan kesadaran spiritual, membangun rasa diawasi oleh
Allah, serta meningkatkan kesiapan mental siswa dalam menyerap dan memahami ilmu,
setiap pergantian jam pelajaran dilengkapi dengan doa bersama.

Selain pengajaran agama, pengajaran di kelas dilakukan secara kontekstual untuk
mengembangkan keterampilan sosial dan kemampuan berpikir kritis siswa. Dalam
pengajaran di kelas, guru menghubungkan materi pelajaran dengan kegiatan sehari-hari

agar siswa mampu berpikir secara logis dan terstruktur, seperti mengaitkan konsep
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matematika dengan aktivitas harian. Guru mendorong siswa untuk aktif berkomunikasi,
waspada ketika menghadapi kesulitan, serta mampu mengutarakan temuan, kritik, dan
saran secara sopan selama proses pembelajaran. Melalui interaksi semacam ini, siswa
belajar berinteraksi dengan orang lain dan mengembangkan keterampilan sosial yang
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari.

Selain itu, strategi pembelajaran berfokus pada pengembangan karakter dan
disiplin siswa melalui serangkaian langkah. Pembelajaran tidak hanya berfokus pada
hasil, tetapi juga pada pemahaman langkah-langkah yang diambil untuk mencapai hasil
tersebut. Guru menggunakan metode yang disebutkan di atas untuk mengukur dan
menanamkan nilai-nilai positif sehingga nilai-nilai tersebut tercermin dalam refleksi dan
kebiasaan siswa. Selain itu, guru secara konsisten mendorong siswa untuk mempelajari
dan memahami konsep-konsep yang belum mereka kuasai, sehingga tercipta lingkungan
belajar yang aktif, reflektif, dan kaya akan karakter.

Pembelajaran di kelas dirancang dengan menggunakan model pembelajaran
terpadu sebagai strategi utama dalam menumbuhkan disiplin, tanggung jawab, dan kerja
tim di antara siswa. Untuk membantu siswa memahami materi secara metodis dan
sistematis, sekolah mengadopsi pendekatan terpadu melalui tahapan telaah dan
eksplorasi. Dengan memberikan perspektif keagamaan kepada siswa selama proses
pembelajaran, guru menghubungkan seluruh materi pengajaran dengan prinsip-prinsip
Islam dan ukhrawi melalui ayat-ayat Al-Qur’an atau hadis yang relevan. Pendekatan ini
mendorong siswa untuk memandang pembelajaran bukan hanya sebagai kegiatan
akademis, tetapi juga sebagai sarana dalam mengembangkan prinsip-prinsip moral dan
karakter.

Instruktur menggunakan berbagai teknik pembelajaran aktif di kelas untuk
menumbuhkan kerja sama tim dan rasa persatuan di antara para siswa. Guru memfasilitasi
diskusi kelompok untuk meningkatkan kemampuan kerja tim, komunikasi, dan sikap
sosial siswa. Untuk memelihara rasa percaya diri, tanggung jawab atas informasi yang
disajikan, serta kemandirian belajar siswa, guru melaksanakan kegiatan presentasi. Selain
itu, guru menggunakan pendekatan bimbingan belajar untuk menyediakan lingkungan
belajar yang kondusif bagi siswa yang mengalami kesulitan. Selanjutnya, guru

menerapkan pembelajaran berbasis masalah untuk menilai kemampuan berpikir kritis
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siswa, kemampuan memecahkan masalah, serta kerja sama tim dalam mengatasi
tantangan pembelajaran.

Melalui tahapan persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi, guru menjalankan proses
pengajaran secara efisien. Pada awal pelajaran, guru melakukan tes diagnostik untuk
menentukan kemampuan siswa yang beragam sehingga strategi pengajaran dapat
disesuaikan dengan kebutuhan kelas. Guru menggabungkan pembelajaran aktif dengan
metode ceramah sebagai landasan pemahaman konseptual, khususnya dalam
pembelajaran eksakta. Untuk meningkatkan motivasi belajar siswa dan mendorong
diskusi aktif, guru menggunakan media pendidikan seperti video rangkuman materi. Pada
akhir pelajaran, guru melakukan refleksi dan evaluasi melalui diskusi dan LKPD untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa serta meningkatkan kualitas proses pembelajaran
ke depannya.

Pengembangan karakter siswa dalam kegiatan pembelajaran difasilitasi oleh adab
dan prinsip moral sejak awal proses pembelajaran. Karakter siswa dalam kegiatan belajar
difasilitasi oleh adab dan prinsip moral sejak awal proses pembelajaran. Sebagai bentuk
penghambaan kepada Tuhan, guru mendorong siswa untuk berdoa secara tertib, khusyuk,
dan penuh kesungguhan. Pembiasaan berdoa tersebut tidak hanya berfungsi sebagai
upacara formal, tetapi juga sebagai sarana untuk menghayati prinsip-prinsip keagamaan
yang meningkatkan pembelajaran spiritual dan disiplin siswa.

Pengembangan karakter siswa dalam kegiatan belajar difasilitasi oleh adab dan
prinsip moral sejak awal proses pembelajaran. Sebagai bentuk penghambaan kepada
Tuhan, guru mendorong siswa untuk berdoa secara tertib, khusyuk, dan penuh
kesungguhan. Pembiasaan berdoa tersebut tidak hanya berfungsi sebagai kegiatan formal,
tetapi juga sebagai sarana internalisasi prinsip-prinsip keagamaan yang dapat
meningkatkan kesadaran spiritual dan kedisiplinan belajar siswa. Pendidikan yang efektif
dalam mengembangkan karakter siswa juga terlihat melalui interaksi sosial dalam
kegiatan sehari-hari. Di dalam kelas maupun di luar kelas, guru mengajarkan siswa cara
untuk percaya diri melalui latihan presentasi. Cuplikan kegiatan dapat dilihat pada

Gambar 2
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Gambar 2. Kegiatan A/-Ma 'tsurat

Kegiatan Intrakurikuler

Di SMP IT Anak Sholeh Mataram, kegiatan ekstrakurikuler memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap empati, kerja tim, dan kepemimpinan siswa. Sekolah
mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam berbagai kegiatan yang berada di
bawah naungan organisasi intra sekolah, khususnya Organisasi Siswa Intra Sekolah
(OSIS). Dalam wadah tersebut, siswa diberi kesempatan untuk terlibat secara aktif dalam
kegiatan sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berorganisasi, disiplin,
dan tanggung jawab mereka.

Latithan Dasar Kepemimpinan (LDK) merupakan salah satu kegiatan
ekstrakurikuler yang memberikan kontribusi terhadap pengembangan kepemimpinan
siswa. Aktivitas ini membantu siswa memahami peran mereka sebagai pemimpin dan
anggota tim. Selama pelaksanaannya, siswa diinstruksikan untuk mengembangkan
kepanitiaan, melakukan perencanaan kegiatan, dan menyelenggarakan acara secara
terstruktur. Proses ini mendorong siswa untuk belajar mengambil keputusan, bekerja
sama dengan rekan sebaya, serta memahami perbedaan pendapat dalam sebuah
kelompok. Selain itu, kegiatan seperti kemah dan program OSIS lainnya
berkontribusi pada pengembangan solidaritas sosial dan empati di antara siswa. Melalui
interaksi intensif selama kegiatan berlangsung, siswa belajar memahami perspektif orang
lain, saling membantu, serta mengembangkan ikatan sosial yang positif. Oleh karena itu,
kegiatan ekstrakurikuler tidak hanya berfungsi sebagai sarana pengembangan minat dan
bakat, tetapi juga sebagai media pembelajaran kontekstual yang secara efektif

mengembangkan sifat kepemimpinan, kerja tim, dan kepedulian pada siswa.

70 https://permatamandalika.com/index.php/khd



Jurnal KHD: https://permatamandalika.com/index.php/khd Syaharuddin, et al.

Kegiatan ekstrakurikuler sekolah memiliki berbagai macam bentuk, mulai dari
akademik hingga olahraga, dan kegiatan-kegiatan ini sering kali berkontribusi pada
perkembangan siswa. Namun, berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kesiswaan,
kegiatan ekstrakurikuler yang dianggap memiliki dampak terbesar terhadap
perkembangan sosial siswa adalah Pramuka. Kegiatan ini dijelaskan sebagai wahana yang
dapat mengembangkan keterampilan sosial siswa secara komprehensif melalui berbagai
kegiatan yang diselenggarakan secara terstruktur dan berurutan.

Pramuka memiliki pengaruh yang kuat terhadap perkembangan sosial siswa
karena sifatnya yang inklusif dan partisipatif. Perkembangan sosial siswa meningkat
karena sifat kegiatan Pramuka yang inklusif dan partisipatif. Kegiatan Pramuka
memberikan ruang bagi seluruh siswa untuk terlibat aktif tanpa melihat latar belakang
kemampuan akademik maupun sosial. Melalui aktivitas-aktivitas yang disebutkan di atas,
siswa belajar bekerja sama dalam kelompok, mematuhi aturan bersama, dan
mengembangkan keterampilan interpersonal mereka. Secara lugas, proses ini menyoroti
keterampilan sosial siswa dalam konteks kehidupan kelompok.

Selain itu, pelaksanaan kegiatan sosial di Pramuka, seperti program Pramuka
Berbagi dan Ramadhan Berbagi di SMP IT Anak Sholeh Mataram, meningkatkan
solidaritas dan empati siswa. Melalui kegiatan-kegiatan yang disebutkan di atas, para
siswa tidak hanya belajar bagaimana berpartisipasi dalam kegiatan sosial, tetapi juga
memperoleh pemahaman tentang kondisi masyarakat setempat. Oleh karena itu, kegiatan
Pramuka sangat penting dalam mengembangkan siswa yang tidak hanya aktif secara
sosial, tetapi juga memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap lingkungan sosial mereka.

Keterlibatan guru atau pembina dalam membimbing karakter siswa melalui
kegiatan ekstrakurikuler diwujudkan melalui perencanaan yang sistematis dan terstruktur.
Pembina memiliki kewajiban untuk menyusun silabus pembelajaran, silabus latihan, serta
program semester sebagai pedoman pelaksanaan setiap kegiatan ekstrakurikuler.
Perangkat perencanaan tersebut berfungsi sebagai acuan agar kegiatan yang dilaksanakan
tidak bersifat insidental, melainkan memiliki tujuan pendidikan yang jelas, khususnya
dalam pembentukan karakter dan kompetensi sosial siswa.

Melalui silabus dan program semester yang disusun, pembina dapat mengarahkan
kegiatan ekstrakurikuler secara berkelanjutan dan terukur. Pembina menentukan materi,

metode, serta nilai-nilai karakter yang ingin ditanamkan, seperti kedisiplinan, tanggung
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jawab, kerja sama, dan kepemimpinan. Dengan adanya perencanaan yang matang,
pembina mampu memastikan bahwa setiap aktivitas ekstrakurikuler tidak hanya
berorientasi pada pengembangan minat dan bakat siswa, tetapi juga pada proses
internalisasi nilai karakter dalam setiap tahap kegiatan. Selain sebagai perencana,
pembina juga berperan sebagai pendamping dan teladan bagi siswa selama kegiatan
berlangsung. Pembina secara aktif membimbing, mengawasi, serta memberikan arahan
dan evaluasi terhadap perilaku siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler. Melalui interaksi
yang intensif dan konsisten, pembina membantu siswa memahami makna nilai-nilai
karakter yang dipraktikkan, sehingga kegiatan ekstrakurikuler menjadi sarana efektif
dalam membentuk kepribadian dan sikap sosial siswa secara menyeluruh. Cuplikan

kegiatan dapat dilihat pada Gambar 3.

Gambar 3. Kegiatan Kewirausahaan OSIS SMP IT Anak Sholeh

Dampak dan Evaluasi

Perubahan perilaku yang paling terlihat pada siswa setelah mengikuti kegiatan
intrakurikuler dan ekstrakurikuler tampak pada pola interaksi dan kerja sama antar siswa
di dalam kelompok belajar. Sekolah menerapkan pendekatan komposisi kelompok yang
memadukan siswa yang memiliki penguasaan materi dengan siswa yang memiliki
kemampuan mendengarkan dan menerima penjelasan. Pendekatan ini mendorong
terjadinya proses saling belajar, meningkatkan rasa tanggung jawab, serta menumbuhkan
sikap saling menghargai antar siswa. Melalui dinamika kelompok tersebut, siswa menjadi
lebih terbiasa bekerja sama, berbagi peran, dan berkontribusi secara aktif dalam kegiatan

pembelajaran.
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Selain itu, perubahan perilaku siswa juga terlihat dari meningkatnya kesadaran
sosial dan kemampuan berkomunikasi, meskipun masih menghadapi beberapa tantangan.
Wakil kurikulum menyoroti adanya kesenjangan generasi antara guru dan siswa yang
memengaruhi gaya komunikasi di kelas. Perbedaan cara berbahasa dan penggunaan
istilah gaul terkadang menimbulkan kesalahpahaman dalam interaksi pembelajaran.
Namun, melalui pendekatan psikologis dan pembiasaan dalam kegiatan intra dan
ekstrakurikuler, siswa mulai belajar menyesuaikan cara berkomunikasi yang lebih tepat
sesuai dengan konteks dan lawan bicara.

Perubahan perilaku lainnya tampak pada meningkatnya kesadaran siswa terhadap
etika dan kesantunan dalam berinteraksi, baik dengan guru maupun dengan sesama siswa.
Pengaruh penggunaan gawai yang intensif sebelumnya menyebabkan sebagian siswa
kurang percaya diri dalam komunikasi tatap muka. Setelah mengikuti berbagai kegiatan
yang menuntut interaksi langsung, siswa menunjukkan peningkatan keberanian untuk
bertanya, menyampaikan pendapat, serta mengikuti aturan komunikasi di kelas, seperti
mengangkat tangan sebelum berbicara dan menggunakan bahasa yang sopan. Hal ini
menunjukkan bahwa kegiatan intra dan ekstrakurikuler berkontribusi positif dalam
membentuk perilaku sosial siswa yang lebih tertib, komunikatif, dan beretika.

Sekolah dan guru menilai keberhasilan kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler
dalam membentuk karakter serta kompetensi sosial siswa melalui serangkaian tahapan
evaluasi yang sistematis. Tahap awal dimulai dengan tes diagnostik untuk memetakan
kemampuan dasar siswa secara individual. Hal ini penting agar guru memahami kondisi
kelas yang heterogen, baik dari segi kemampuan akademik maupun kecakapan sosial,
sehingga strategi pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan masing-masing
siswa. Pemahaman awal ini menjadi dasar untuk menilai perkembangan karakter dan
kompetensi sosial secara lebih akurat.

Selanjutnya, guru menerapkan metode pembelajaran campuran yang memadukan
active learning, ceramah, dan pemanfaatan media pendidikan. Active learning mendorong
siswa untuk berpartisipasi aktif dalam proses belajar, sedangkan ceramah digunakan
sebagai fondasi untuk memahami konsep dasar, khususnya pada mata pelajaran eksakta.
Selain itu, penggunaan media, seperti video rangkuman materi, bertujuan memicu rasa
ingin tahu siswa dan mendorong diskusi eksploratif di kelas. Proses belajar ini dilengkapi

dengan diskusi, pengisian Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta refleksi di akhir sesi
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untuk menilai pemahaman materi dan melihat perkembangan perilaku sosial serta
karakter siswa.

Penilaian keberhasilan pembentukan karakter juga difokuskan pada adab dan
pembiasaan sosial. Siswa diajarkan adab berdoa, kedekatan guru-siswa dipupuk untuk
menciptakan lingkungan belajar yang nyaman, serta karakter seperti percaya diri saat
presentasi dan sopan santun dalam interaksi sehari-hari ditanamkan secara konsisten.
Penilaian dilakukan secara terstruktur menggunakan rubrik yang mencakup tes tulis dan
lisan, observasi saat presentasi, penilaian unjuk kerja atau praktikum, serta portofolio
siswa. Dengan kombinasi metode ini, guru dapat mengevaluasi sejauh mana kegiatan
intra dan ekstrakurikuler berhasil membentuk karakter dan kompetensi sosial siswa secara

menyeluruh. Cuplikan kegiatan dapat dilihat pada Gambar 4.

Gambar 4. Kegiatan Pengambilan Raport oleh Orangtua Siswa

Tantangan dan Dukungan

Pelaksanaan kegiatan intra dan ekstrakurikuler dalam rangka pembentukan
karakter siswa kerap menghadapi kendala yang berkaitan dengan kesenjangan generasi
(generation gap). Perbedaan gaya komunikasi antara guru, khususnya generasi Milenial,
dengan siswa dari generasi Z dan Alpha, sering menimbulkan perbedaan persepsi.
Misalnya, candaan atau ungkapan santai yang dilakukan siswa kadang dianggap tidak
sopan oleh guru. Oleh karena itu, guru perlu menyamakan persepsi dan secara konsisten
mengajarkan etika berkomunikasi yang baik, termasuk cara menyapa, bertanya, dan

menyampaikan pendapat secara sopan.
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Selain kesenjangan generasi, pengaruh penggunaan gawai menjadi tantangan
signifikan dalam pembentukan karakter dan kompetensi sosial siswa. Intensitas tinggi
penggunaan ponsel membuat siswa lebih terbiasa berkomunikasi melalui mengetik pesan
daripada berbicara langsung. Akibatnya, banyak siswa mengalami kesulitan untuk
mengungkapkan pendapat secara lisan, sehingga keberanian berbicara dan partisipasi
aktif dalam interaksi sosial di kelas cenderung berkurang. Hal ini memerlukan strategi
pembelajaran khusus dari guru agar siswa tetap dapat terlibat secara efektif dalam
kegiatan intra maupun ekstrakurikuler.

Kendala lain yang muncul adalah kondisi siswa yang heterogen, baik dari segi
kemampuan akademik maupun kemampuan komunikasi. Perbedaan tingkat kemampuan
bicara antara siswa menuntut guru untuk lebih sabar dan kreatif dalam memfasilitasi
interaksi kelas. Guru harus mampu memancing partisipasi siswa secara adil agar setiap
individu memiliki kesempatan untuk menyampaikan pendapat dan berlatih keterampilan
sosial. Dengan pendekatan yang tepat, tantangan ini dapat diatasi sehingga kegiatan intra
dan ekstrakurikuler tetap efektif dalam membentuk karakter dan kompetensi sosial siswa.

Untuk memastikan kegiatan intra dan ekstrakurikuler lebih optimal dalam
membangun karakter dan kompetensi sosial siswa, dukungan profesional bagi guru
menjadi hal yang sangat penting. Salah satu bentuk dukungan tersebut adalah
penyelenggaraan workshop guru sebanyak 2—3 kali per semester. Workshop ini dirancang
untuk meningkatkan pemahaman guru mengenai karakter siswa serta metode
pembelajaran yang efektif, sehingga guru dapat merancang strategi pembelajaran yang
tepat sasaran untuk menanamkan nilai-nilai karakter tertentu secara sistematis.

Selain workshop, rapat mingguan antar guru mata pelajaran dan wali kelas juga
menjadi sarana penting untuk mendukung keberhasilan kegiatan pembelajaran karakter.
Dalam rapat ini, guru saling bertukar informasi mengenai kendala yang dihadapi siswa di
kelas, membahas strategi pemecahan masalah, serta mengevaluasi efektivitas metode
yang diterapkan. Pendekatan kolaboratif ini memungkinkan guru untuk menyesuaikan
intervensi mereka dengan kebutuhan individu siswa, sehingga pembelajaran karakter
dapat berlangsung lebih optimal.

Dukungan lain yang diperlukan adalah penerapan layanan home visit atau
kunjungan rumah untuk menemukan akar permasalahan siswa, seperti kebiasaan tidur di

kelas atau kurangnya motivasi belajar. Guru melakukan kunjungan dengan pendekatan
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fleksibel, memposisikan diri sebagai teman yang dekat namun tetap menjaga wibawa
sebagai pendidik, sehingga siswa merasa nyaman sekaligus tetap menghormati guru.
Penguatan karakter melalui teladan juga menjadi kunci, di mana guru menjaga sikap,
ketegasan, dan konsistensi perilaku agar nilai-nilai karakter yang ditanamkan dapat ditiru

dan diinternalisasi oleh siswa secara maksimal.

Gambar 5. Kegiatan Seminar Parenting Orangtua Siswa

Temuan studi menunjukkan bahwa pelaksanaan kegiatan intrakurikuler dan
ekstrakurikuler di sekolah memiliki dampak signifikan terhadap perkembangan
keterampilan sosial dan karakter siswa, baik melalui metode pengajaran integratif
maupun kegiatan ekstrakurikuler (Suci et al., 2025). Keberadaan aktivitas intrakurikuler
dan ekstrakurikuler di sekolah memiliki dampak yang signifikan terhadap perkembangan
keterampilan sosial dan karakter siswa, baik melalui metode pengajaran integratif
maupun kegiatan ekstrakurikuler. Penyampaian keyakinan melalui kegiatan kelompok,
latihan spiritual, lingkungan pembelajaran aktif, dan aktivitas interpersonal seperti proyek
kelompok dan presentasi mendorong siswa untuk menginternalisasi nilai-nilai moral dan
sosial secara sistematis. Hal ini sejalan dengan penelitian yang menyatakan bahwa, bila
diterapkan secara metodis dan menyeluruh, ekstrakurikuler dapat meningkatkan disiplin,
tanggung jawab, kerja tim, dan interaksi sosial (Lukitosari & Rahmat, 2024). Selain itu,
program dan kegiatan seperti Pramuka efektif dalam menumbuhkan solidaritas sosial dan
empati di antara siswa (Purba et al., 2025). Hasilnya, dukungan sosial yang diterima tidak
hanya meningkatkan keterampilan interpersonal tetapi juga menumbuhkan kohesi sosial
yang lebih besar. Kegiatan seperti Pramuka efektif dalam menumbuhkan solidaritas sosial

dan empati di antara siswa (Syawal, 2019). Akibatnya, dukungan sosial yang diterima
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tidak hanya meningkatkan keterampilan interpersonal tetapi juga menumbuhkan kohesi
sosial yang lebih besar.Top of Form

Interpretasi menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan sosial dan sifat
karakter sangat bermanfaat bagi hubungan antara kurikulum, guru/pembina, dan aktivitas
yang dibutuhkan (Rahmayani & Ramadan, 2021). Partisipasi aktif para siswa, penilaian
terstruktur menggunakan tes diagnostik, observasi perilaku, dan refleksi pembelajaran
memungkinkan guru untuk menilai perkembangan siswa secara holistik, bukan hanya
dari segi akademis. Dalam konteks ini, penelitian juga mengungkapkan bahwa partisipasi
siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler meningkatkan keterampilan sosial dan kemampuan
mereka dalam mengambil keputusan, serta kapasitas kepemimpinan mereka ketika
ditempatkan dalam lingkungan partisipatif yang bermakna (Suci et al., 2025). Dukungan
seperti lokakarya guru, kolaborasi antar guru, dan pendekatan pembinaan yang konsisten
dapat memaksimalkan dampak positif kegiatan sekolah terhadap karakter siswa, yang
diidentifikasi sebagai faktor penting dalam efektivitas ekstrakurikuler (Lukitosari &
Rahmat, 2024).

Meskipun temuan penelitian menunjukkan dampak positif kegiatan intrakurikuler
dan ekstrakurikuler terhadap penguatan karakter serta kompetensi sosial siswa, penelitian
ini masih memiliki sejumlah keterbatasan, antara lain ruang lingkup subjek yang terbatas
pada unsur manajemen sekolah, belum melibatkan perspektif siswa dan orang tua secara
langsung, serta waktu pengumpulan data yang relatif singkat sehingga belum sepenuhnya
menangkap dinamika perubahan karakter dalam jangka panjang; selain itu, tantangan
seperti kesenjangan generasi antara guru dan siswa, pengaruh intensitas penggunaan
gawai, serta heterogenitas kemampuan komunikasi siswa turut memengaruhi proses
pembinaan karakter di sekolah. Kendati demikian, temuan ini memiliki implikasi penting
bagi praktik pendidikan, khususnya perlunya integrasi sistematis kegiatan intrakurikuler
dan ekstrakurikuler berbasis nilai karakter, penguatan peran guru sebagai fasilitator dan
teladan, serta penyediaan dukungan profesional berkelanjutan melalui pelatihan dan
kolaborasi antar pendidik. Dari sisi kebijakan, hasil penelitian ini mengindikasikan
pentingnya perumusan program pembelajaran holistik yang memasukkan indikator
karakter dan kompetensi sosial dalam evaluasi sekolah, mendorong sinergi antara

kegiatan kelas dan luar kelas, serta memperkuat kemitraan sekolah—orang tua dalam
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pembinaan siswa, sehingga pengembangan karakter dan keterampilan sosial dapat

berlangsung secara berkelanjutan dan kontekstual sesuai kebutuhan peserta didik.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan temuan penelitian, dapat disimpulkan bahwa kegiatan intrakurikuler

dan ekstrakurikuler di SMP IT Anak Sholeh Mataram berperan signifikan dalam
penguatan karakter dan pengembangan kompetensi sosial siswa. Implementasi
pendidikan karakter dilakukan secara terintegrasi melalui pembelajaran di kelas yang
kontekstual, pembiasaan spiritual, serta penerapan metode pembelajaran aktif yang
mendorong disiplin, tanggung jawab, kerja sama, dan komunikasi yang santun. Di sisi
lain, kegiatan ekstrakurikuler seperti Pramuka, OSIS, dan Latihan Dasar Kepemimpinan
terbukti efektif dalam menumbuhkan kepemimpinan, empati, solidaritas sosial, dan
keterampilan interpersonal siswa. Keberhasilan penguatan karakter dan kompetensi sosial
ini didukung oleh perencanaan yang sistematis, keterlibatan aktif guru dan pembina, serta
evaluasi berkelanjutan melalui observasi, refleksi, dan penilaian unjuk kerja.

Meskipun masih dihadapkan pada tantangan seperti kesenjangan generasi,
pengaruh penggunaan gawai, dan heterogenitas kemampuan siswa, secara umum
kegiatan intra dan ekstrakurikuler memberikan dampak positif terhadap perilaku sosial,
etika berinteraksi, dan kesiapan siswa menjadi individu yang berkarakter serta mampu
beradaptasi dalam lingkungan sosial. Penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan
subjek yang lebih luas, termasuk siswa dan orang tua, serta menggunakan pendekatan
kuantitatif atau campuran agar diperoleh gambaran yang lebih komprehensif mengenai
efektivitas kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler dalam penguatan karakter dan

kompetensi sosial siswa.
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